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ABSTRAK

Aufani, Nabil Achmad. 2023. Pengembangan E-Modul Berbasis Keterampilan
Abad 21 sebagai Bahan Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti Kelas X di SMAN 8 Kota Malang. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam
Malang. Pembimbing 1: Lia Nur Atiqoh Bela Dina, M.Pd.l. Pembimbing 2:
Dr. Muhammad Sulistiono, M.Pd.

Kata Kunci: E-Modul, Pembelajaran Abad 21, Bahan Ajar, Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti

Pendidikan yang ada saat ini menuntut ketercapaian agar peserta didik dapat
memiliki kemampuan komunikatif, kolaboratif, berfikir secara kritis, kreatif dan
inovatif, serta mampu untuk menghadapi dan menyelesaikan persoalan-persoalan
di kehidupan nyata. Adapun Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang
berpusat agar peserta didik dapat mengembangkan 4 keterampilan yaitu
Collaboration Skill, Communication Skill, Critical Thinking Skill dan Creative
Thinking Skill. Salah satu aspek yang mempengaruhi hasil dari proses belajar adalah
kehadiran bahan ajar pembelajaran. E-Modul merupakan bahan ajar yang dapat
membuat peserta didik belajar secara mandiri yang dapat digunakan dimana saja
dan kapan saja. Selain itu E-Modul juga efisien dan efektif untuk digunakan, isi E-
Modul dapat disesuaikan dengan menambahkan fitur-fitur yang memudahkan
dalam memahami materi dan menarik bagi peserta didik. Bahan ajar E-Modul
dikembangkan dengan menggunakan Microsoft Word dan Flipbook Maker untuk
materi Asuransi, Bank, Koperasi Syari’ah untuk Perekonomian Umat dan Bisnis
yang Maslahah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan, yaitu merancang
dan menguji validitas E-Modul berbasis keterampilan abad 21 sebagai bahan ajar
mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas x di sman 8 kota
malang yang valid dan layak digunakan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada peserta didik untuk dapat memudahkan dalam
memahami materi serta meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti. Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui
respon dari peserta didik terkait dengan produk yang telah dikembangkan.

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and
Develompent (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Tahap analisis (analysis) meliputi tahap analisis
kebutuhan dan analisis tugas. Tahap desain (design) meliputi pembuatan kerangka
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E-Modul, menentukan tata letak serta pemilihan buku referensi. Tahap
pengembangan (development) meliputi pengembangan E-Modul dan validasi ahli.
Tahap implementasi (implementation) adalah tahap uji coba E-Modul yang telah
divalidasi sebelumnya kepada peserta didik. Tahap evaluasi (evaluation) adalah
tahap analisis data validasi ahli dan instrumen respon peserta didik yang telah diuji
cobakan sebelumnya.

E-Modul ini dinyatakan sangat valid berdasarkan hasil rata-rata persentase
skor seluruh aspek validasi sebesar 90%. Secara rinci aspek tersebut mencakup
penilaian ahli desain dengan total hasil persentase sebesar 83% yang berarti “Sangat
Valid/Layak”. Kemudian untuk ahli materi/isi dengan total hasil persentase sebesar
88% yang berarti “Sangat Valid/Layak”, dan ahli pembelajaran dengan total hasil
persentase sebesar 98% yang berarti “Sangat Valid/Layak”. Sedangkan pada aspek
teknikal atau instrumen respon peserta didik dengan muatan indikator untuk
kepraktisan penggunaan, daya Tarik dan efisiensi dengan total hasil persentase
sebesar 90% yang berarti “Sangat Valid/Layak”. Dengan demikian maka dapat
disimpulkan bahwa E-Modul berbasis keterampilan abad 21 sebagai bahan ajar
mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi peketi kelas x di sman 8 kota
malang dinyatakan sangat valid dan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar.
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ABSTRACT

Aufani, Nabil Ahmad. 2023. Development of 21st Century Skill-Based E-Modules
as Teaching Materials for Class X Islamic Religious Education and Moral
Education Subjects at SMAN 8 Malang City. Thesis, Islamic Religious
Education Study Program, Faculty of Islamic Religion, Islamic University
of Malang. Advisor 1: Lia Nur Atigoh Bela Dina, M.Pd.I. Advisor 2: Dr.
Muhammad Sulistiono, M.Pd.

Keywords: E-Module, 21st Century Learning, Teaching Materials, Islamic
Religious Education and Morals

Current education requires achievement so that students can have
communicative, collaborative skills, think critically, creatively and innovatively,
and be able to face and solve problems in real life. The 21st century learning is
centered learning so that students can develop 4 skills, namely Collaboration Skills,
Communication Skills, Critical Thinking Skills and Creative Thinking Skills. One
aspect that affects the results of the learning process is the presence of learning
materials. E-Modules are teaching materials that can make students learn
independently which can be used anywhere and anytime. In addition, the E-Module
is also efficient and effective to use, the contents of the E-Module can be adjusted
by adding features that make it easier to understand the material and interesting for
students. E-Module teaching materials were developed using Microsoft Word and
Flipbook Maker for material on Insurance, Banks, Sharia Cooperatives for the
People's Economy and Maslahah Business.

The purpose of this research is to develop, namely to design and test the
validity of 21st century skill-based E-Modules as teaching materials for Islamic
religious education and morals class X at SMA 8 Malang City which are valid and
feasible to use. Through this research, it is hoped that it can provide benefits to
students to be able to make it easier to understand the material and increase learning
motivation in the subjects of Islamic religious education and morals. In addition,
researchers also want to know the response of students related to the product that
has been developed.

The research method used in this research is Research and Development
(R&D) with the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). The analysis phase includes the needs analysis and task analysis
stages. The design phase includes making the E-Module framework, determining
the layout and selecting reference books. The development stage includes the
development of the E-Module and expert validation. The implementation stage is
the trial stage of the E-Module which has been previously validated to students. The
evaluation stage is the stage of expert validation data analysis and student response
instruments that have been tried out previously.
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This e-module is stated to be very valid based on the results of an average
percentage score of all validation aspects of 90%. In detail, these aspects include
the assessment of design experts with a total percentage of 83% which means "Very
Valid / Feasible". Then for material/content experts with a total percentage result
of 88% which means "Very Valid/Decent”, and learning experts with a total
percentage result of 98% which means "Very Valid/Decent". Whereas in the
technical aspect or student response instruments with load indicators for practicality
of use, attractiveness and efficiency with a total percentage yield of 90% which
means "Very Valid/Decent". Thus, it can be concluded that the 21st century skill-
based E-Module as a teaching material for Islamic religious education and morals
class X at SMA 8 Malang City is stated to be very valid and feasible to be used as
teaching material.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perlu diketahui bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU No. 20
Tahun 2003). Singkatnya, pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar bagi
individu untuk mengembangkan kemampuan intelektual pengetahuan dan

keilmuan, yang didalamnya terdapat aspek ajar yang meliputi belajar dan mengajar.

Dalam meningkatkan taraf keberhasilan pendidikan, pendidik perlu
mempersiapkan segala kebutuhan yang diperlukan pada pembelajaran agar menjadi
lebih baik, sehingga para peserta didik dapat belajar dengan baik dan memahami
apa yang dipelajarinya. Pendidik dapat menggunakan waktu yang sesingkat-
singkatnya untuk mendapatkan hasil yang setinggi-tingginya. Hal tersebut dapat
diperhatikan dari kesiapan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran, sarana dan
prasarana penunjang, penguasaan materi yang akan disampaikan, hingga dengan
metode serta media atau bahan ajar yang akan digunakan dalam menyampaikan

materi ajar.

Berdasarkan penelitian Martin, et.al (2021) mengungkapkan bahwa peserta

didik mengalami kesulitan dalam pembelajaran mata pelajaran agama islam dan
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budi pekerti. Hal tersebut disebabkan karena kurangnya pemahaman awal peserta
didik, yang dapat terlihat dari kurangnya kemampuan baca tulis Al Qur’an serta
minimnya kompetensi guru dalam menggunakan metode, bahan ajar dan media
pembelajaran. Disisi lain menurutnya kurangnya alokasi waktu pada pendidikan

agama islam dan budi pekerti juga menjadi penyebabnya.

Penelitian pengembangan ini diawali dengan melakukan analisis kebutuhan
yang didapat dari observasi dan wawancara. Hal ini bertujuan agar peneliti
mengetahui permasalahan apa yang dihadapi dalam proses pembelajaran dan
kemudian menyimpulkan solusinya. Pada mulanya peneliti melakukan wawancara
dengan salah seorang pendidik mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi
pekerti di SMAN 8 Kota Malang. Menurutnya peserta didik disana mengalami
kesulitan dalam pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi
pekerti khususnya Materi Asuransi, Bank, Koperasi Syari’ah untuk Perekonomian
Umat dan Bisnis yang Maslahah, dibuktikan dengan adanya persentase nilai
ulangan harian yang rendah. Secara umum tingkat pemahaman yang rendah, sering
terjadinya miskonsepsi, jenuh dengan kegiatan pembelajaran, minimnya media dan
bahan ajar yang digunakan, serta waktu pembelajaran yang terbatas seringkali

menjadi penyebabnya.

Disisi lain, menurut hasil wawancara dari peserta didik kelas x di SMAN 8
Kota Malang, didapatkan hasil bahwa mereka mengalami kesulitan belajar dalam
memahami dan menghafal istilah-istilah pada isi materi khususnya pada bahasan
asuransi, bank dan koperasi syari’ah. Mereka juga kesulitan dalam membaca ayat
Al Qur’an atau Hadits yang berkaitan dengan materi. Disisi lain mereka juga sering

kali merasa bosan dengan proses memahami materi melalui teks bacaan saja.
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Mereka juga merasa bahwa waktu pembelajaran untuk mata pelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti ini dirasa kurang lama, sehingga mereka
kurang dapat memahami maksud dari materi yang disampaikan secara sempurna.
Adapun pendidik kadang kala hanya menggunakan metode ceramah atau cerita
sehingga pembelajaran yang dilakukan kurang menarik di mata peserta didik.
Peserta didik menyukai suasana pembelajaran yang nyaman dan tidak tegang.
Mereka menyatakan menginginkan adanya bahan ajar yang menarik dan fleksibel,
serta dapat membuat mereka tidak hanya melakukan pembelajaran di sekolah saja,

tetapi dapat dilakukan kapanpun dan dimana saja secara mandiri.

Keterbatasan-keterbatasan diatas yang meliputi pemahaman awal yang
rendah, minimnya media dan bahan ajar serta waktu pembalajaran yang lebih
singkat daripada pembelajaran lain, mempengaruhi capaian hasil belajar peserta
didik. Ditemukan hasil dari analisis diatas pada satu kelas di sman 8 kota malang,
mengungkapkan bahwa kebanyakan peserta didik kelas x masih kesulitan dalam
memahami materi terkait Materi Asuransi, Bank, Koperasi Syari’ah untuk
Perekonomian Umat dan Bisnis yang Maslahah, sehingga dalam pembelajaran yang
dilakukan oleh pendidik dan peserta didik memerlukan adanya solusi alternatif

berupa bahan ajar untuk menangani persoalan tersebut.

Munadi (2013) berpendapat bahwa penggunaan bahan atau media alat bantu
sangat membantu aktivitas daripada sebuah proses pembelajaran, baik di dalam
maupun di luar kelas. Terutama dalam membantu meningkatkan minat dan prestasi
belajar peserta didik. Dengan demikian dengan adanya bahan ajar yang menarik
dapat menjadi usaha terjalinnya interaksi yang baik dalam proses pembelajaran

yang dilakukan antara pendidik dan peserta didik. Semakin menarik bahan atau
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media pembelajaran yang digunakan oleh seorang pendidik, maka semakin tinggi

pula motivasi (minat belajar) peserta didik (Tafonao, 2018).

Bahan Ajar merupakan salah satu komponen penting yang ada dalam
sebuah proses pembelajaran. Bahan Ajar merupakan segala bentuk berupa
informasi, alat, atau teks yang disusun secara sistematis dengan menyertakan
keperluan kompetensi yang dalam proses pembelajaran akan dan perlu untuk
dikuasai oleh peserta didik dengan tujuan agar perencanaan, penelaahan dan
implementasi pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan optimal (Prastowo,
2014). Kehadirannya di dunia pendidikan sangat diperlukan, adanya bahan ajar
dapat dinilai sebagai bentuk organ pada sistem kerja yang digunakan agar proses
dari suatu pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan dengan optimal, serta tujuan

daripada pembelajaran tersebut dapat memuaskan.

Suatu bahan ajar dapat dikatakan baik jika memenuhi syarat-syarat tertentu.
Menurut Depdiknas (2004), ciri-ciri bahan ajar yang baik adalah “isi bahan ajar
merupakan akumulasi dari standar kompetensi atau kompetensi dasar yang terdapat
dalam kurikulum, serta mudah dipahami, menarik dan mudah dibaca”. Keputusan
tersebut digunakan sebagai tolak ukur pengembangan dan penggunaan bahan ajar
pembelajaran serta karakteristik mata pelajaran yang baik. Adapun salah satu bahan
ajar pembelajaran yang dapat digunakan dalam suatu proses pembelajaran adalah
bahan ajar pembelajaran modul. Modul merupakan satu kesatuan bahan
pembelajaran praktis dan prosedural yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk

dapat belajar secara mandiri.
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Disisi lain mengingat bahwa kian hari Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK) terus mengalami perkembangan yang sangat pesat dan modern. Adapun
salah satu aspek yang mengalami dampak dari hal tersebut adalah dunia pendidikan.
Dengan adanya hal tersebut, maka orientasi pendidikan tidak hanya terpusat pada
pada pemahaman teori semata, tetapi juga pada keterampilan yang dapat membantu
peserta didik dalam menjalani, menghadapai dan menyelesaikan persoalan dalam
kehidupan nyata. Sajidan (2018) mengungkapkan bahwa dalam Pembelajaran abad
21 pebaharuan system pendidikan dibuat dengan mengedepankan aspek Learning
Skill dan Literasi yang mengacu pada Empat Keterampilan (4C), meliputi:
Collaboration Skill, Communication Skill, Critical Thinking Skill dan Creative
Thinking Skill. Pada abad 21 ini, dikotomi yang terjadi diantara pembelajaran
modern dan tradisional serta opini masyarakat tentang modernisitas pendidikan
dengan orientasi untuk keperluan inovatif dalam membangun peradaban zaman

(Anis, 2020).

Pada pembelajaran abad 21 penggunaan teknologi dan informasi sangatlah
penting dan dibutuhkan. Adanya perangkat-perangkat teknologi dan informasi
modern yang ada, dapat menjadi penunjang atau alat bantu yang dapat diwujudkan
dalam aplikasi bahan ajar pada kegiatan pembelajaran untuk mencapai kecakapan
daripada pembelajaran abad 21. Disisi lain adanya pengaruh teknologi menjadikan
penggunaan bahan ajar konvesional beralih dengan menggunaan sistem digital.
Trinaldi, et.al (2022) menyebutkan bahwa agar pembuatan materi ajar lebih
maksimal, penggunaan teknologi dapat dimanfaatkan pada pembelajaran dengan

menggunakan bahan ajar yang informatif dan kreatif. Hal tersebut dapat
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meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengembangkan kreatifitas dunia

pendidikan (Pujiati & Yulianto, 2021).

Kemudian Fitriana (2021) menjelaskan bahwa bahan ajar berbasis teknologi
informasi seperti video, interaktif dan e-learning dapat memebuat pembelajaran
menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan menggunakan bahan ajar tertentu, peserta
didik dapat belajar secara mandiri, jadi tidak terbatas pada waktu tertentu sehingga
durasi yang diperoleh menjadi lebih singkat daripada sebelumnya. Dengan
demikian pembelajaran dapat menjadi lebih efektif apabila dapat meningkatkan
capaian daripada tujuan pembelajaran yang ada. Adapun tingkat pencapaian
tersebut dapat berupa peningkatan nilai pengetahuan dan keterampilan serta
pengembangan sikap peserta didik melalui proses pebelajaran yang dilakukan

(Daryanto, 2016).

E-modul adalah bentuk modifikasi dari modul cetak yang memadukan
pemanfaatan teknologi dan informasi agar mudah diakses dan dibawa kemana saja,
sehingga modul yang ada tersebut dapat lebih menarik dan interaktif. Menurut
Vembriarto (dalam Pulukadang et.al, 2020) E-modul dianggap multifungsi, karena
dapat mengatasi keterbatasan waktu, ruang dan daya indra, serta dapat digunakan
secara bervariasi dan memungkinkan siswa untuk dapat mengukur dan

mengevaluasi diri sendiri serta lebih percaya diri dan lain-lain.

E-modul dikatakan sebagai bahan ajar pembelajaran yang fleksibel yang
memiliki kemampuan dapat menyajikan materi menjadi lebih praktis, efektif dan
mudah difahami oleh peserta didik yang dapat menjadi dorongan pada minat belajar

dan keingintahuan peserta didik pada kegiatan pembelajaran. E-Modul menawarkan
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kemudahan navigasi interaktif, memungkinkan pengguna menampilkan gambar,
audio, video dan animasi serta dilengkapi dengan uji formatif yang memungkinkan
umpan balik dengan segera (Suarsana & Mahayukti, 2013). Hal ini sejalan dengan
hasil kajian Gunawan (2018) bahwa media atau bahan ajar menggunakan e-modul
dinilai potensial terhadap hasil belajar peserta didik serta dapat meningkatan minat

dan keingintahuan pada aktivitas beajar peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Mahmudi (2022)
mengungkapkan bahwa penggunaan bahan ajar atau media pembelajaran dalam
bentuk modul terbukti mudah dan efektif untuk digunakan dalam proses
pembelajaran serta dapat meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti. Adapun berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Hakim (2020) mengungkapkan bahwa penggunaan
modul sebagai bahan ajar mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti
dinilai sangat layak, efektif serta menarik untuk digunakan dalam kegiatan
pembelajaran demi meningkatkan hasil belajar peserta didik. Maka dengan
demikian penggunaan e-modul dapat menjadi salah satu pilihan bagus dalam usaha

menciptakan pembelajaran yang efektif dan optimal.

Disisi lain terungkap dalam penelitian yang dilakukan oleh Khumaidy
(2018) bahwa Pendidikan Agama Islam peserta didik masih mengalami kesulian
permasalahan pada materi prinsip dan praktik ekonomi islam (Asuransi, Bank,
Koperasi Syari’ah untuk Perekonomian Umat dan Bisnis yang Maslahah), hal
tersebut dibuktikan dengan nilai rata-rata hasil pembelajaran dengan kualifikasi

kurang baik. Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah kurangnya
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kemampuan guru dalam menggunakan variasi media atau bahan ajar dalam

pembelajaran.

Adapun berdasarkan hasil penelitian Alhasny (2022) menyatakan bahwa
dalam materi prinsip dan praktik ekonomi islam (Asuransi, Bank, Koperasi
Syari’ah untuk Perekonomian Umat dan Bisnis yang Maslahah), peserta didik
mengalami kesulitan belajar dengan dibuktikan dengan perolehan rata-rata hasil
belajar dengan persentase 43% peserta didik dari 100% yang tuntas dalam belajar.
Hal tersebut dapat terjadi karena seorang pendidik dalam menyampaikan materi
pada umumnya hanya menggunakan metode ceramah. Pembelajaran biasa diawali
dengan menjelaskan, pendidik menuliskan materi dipapan tulis, pendidik
melakukan tanya jawan dengan peserta didik, kemudian pemberian soal. Hal
tersebut menjadikan pembelajaran yang ada menjadi monton dan jenuh (Alhasny,

2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 2 Sigli, didapatkan
data bahwa pada materi prinsip dan praktik ekonomi islam (Asuransi, Bank,
Koperasi Syari’ah untuk Perekonomian Umat dan Bisnis yang Maslahah)
pemahaman peserta didik terbilang masih rendah dibuktikan dengan tingkat
pemahaman konsep yang rendah serta disebabkan karena minat yang kurang dan
tidak fahamnya materi pelajaran. Adapun penggunaan metode dalam
menyampaikan materi dalam kegiatan pembelajaran juga turut menjadi

penyebabnya (Ali, 2022).

Pembelajaran pendidikan agama islam khususnya pada materi prinsip dan

praktik ekonomi islam (Asuransi, Bank, Koperasi Syari’ah untuk Perekonomian
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Umat dan Bisnis yang Maslahah) merupakan salah satu pokok dasar daripada
agama islam. Dalam kurikulum merdeka, materi tersebut masuk dalam kategori
elemen figih, dimana kita fahami betul bahwa figih merupakan yurisprudensi islam.
Figih merupakan tiang dasar daripada syari’at islam (ibadah dam muamalah)
melalui interprestasi Al Qur’an dan As Sunnah oleh para ulama sehingga menjadi
sebuah bentuk fatwa ulama. Nur (2019) menyatakan bahwa seiring dengan
berkembangnya zaman, yurisprudensi islam mengalami pergeseran kontruksi
pemikiran, yaitu paradigama tekstual digantikan dengan paradigm kontekstual. Hal
ini merupakan terobosan besar yang menjadi pondasi untuk menciptakan figih jalan
tengah (moderat). Karenanya penting bagi peserta didik dan setiap orang untuk
faham betul tentang dasar-dasar dari konsep prinsip dan praktik ekonomi islam

dalam figih melalui materi ini.

Berdasarkan pernyataan pada paparan data dan teori diatas sebelumnya,
maka peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar e-modul berbasis
keterampilan abad 21 yang menarik, efisien dan efektif dengan harapan
memudahkan proses pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik dalam
memahami materi pelajaran sehingga dapat membuat proses pembelaaran lebih
baik dan optimal. Adapun karena pembelajaran ini berbasis elektronik, maka
dengan demikian peserta didik dapat melangsungkan pembelajaran tanpa terbatas
ruang dan waktu dimanapun juga kapanpun secara mudah (efektif) melalui
perangkat apapun baik smartphone, laptop, notebook ataupun perangkat-perangkat

lain yang terhubung dengan internet.
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B. Rumusan Masalah

Berkaitan dengan judul yang diambil dalam penelitian ini yaitu
“Pengembangan E-Modul Berbasis Keterampilan Abad 21 Sebagai Bahan Ajar
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X di SMAN 8
Kota Malang” dan berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana Pengembangan E-Modul Berbasis Keterampilan Abad 21
Sebagai Bahan Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Kelas X di SMAN 8 Kota Malang?

2. Bagaimana Respon Peserta Didik E-Modul Berbasis Keterampilan Abad 21
Sebagai Bahan Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Kelas X di SMAN 8 Kota Malang?

C. Tujuan Pengembangan

Berkaitan dengan judul vyang diambil dalam penelitian ini yaitu
“Pengembangan E-Modul Berbasis Keterampilan Abad 21 Sebagai Bahan Ajar
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X di SMAN 8
Kota Malang” dan berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka

tujuan pengembangan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengembangkan E-Modul Berbasis Keterampilan Abad 21 Sebagai Bahan
Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X di

SMAN 8 Kota Malang.

10



2. Mendeskripsikan Respon Peserta Didik E-Modul Berbasis Keterampilan
Abad 21 Sebagai Bahan Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti Kelas X di SMAN 8 Kota Malang.

D. Spesifikasi Produk

REPOSITORY

University of Islam Malang

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar berupa e-
modul berbasis keterampilan abad 21 pada mata pelajaran pendidikan agama islam

dan budi pekerti dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. E-Modul yang dikembangkan sebagai bahan ajar yang dimaksud dalam
penelitian ini dibuat dengan menggunakan software Microsoft Word sebagai
pengolah kata, dan Flipbook Maker yang digunakan untuk menjadikan hasil
file e-modul menjadi lebih menarik. Adapun pada e-modul ini selain
penjelasan menggunakan narasi penulisan serta akronim istilah kata juga
terdapat audio, video, gambar dan soal dalam bentuk quiz digital.

2. E-Modul berbasis keterampilan abad 21 yang dikembangkan sebagai bahan
ajar dalam penelitian ini dapat diakses dengan menggunakan smartphone,
laptop ataupun perangkat-perangkat lain yang terhubung dengan internet.

3. Bahan ajar E-Modul dalam penelitian ini berbasis keterampilan abad 21
yang dikembangkan untuk mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi
pekerti kelas X di SMAN 8 Kota Malang.

E. Pentingnya Pengembangan

Pentingnya penelitian ini diantaranya, sebagai berikut:

1. Teoritis

11
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a. Sebagai pengembangan studi keilmuan mahasiswa dalam kajian teori

dan memberi kontribusi pemikiran bagi pengembangan ilmu

pendidikan.

b. Dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi E-Modul Berbasis

Keterampilan Abad 21 Sebagai Bahan Ajar Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X di SMAN 8 Kota Malang.

2. Praktis

a. Bagi Penulis

C.

Pengembangan e-modul berbasis keterampilan abad 21 dapat
menambah ilmu pengetahuan, wawasan, dan pengalaman tentang E-
Modul Berbasis Keterampilan Abad 21 Sebagai Bahan Ajar Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X di SMAN
8 Kota Malang dan penerapannya bagi peserta didik Sekolah Menengah
Atas. Selain itu, penelitian ini juga dapat meningkatkan keterampilan

penulis dalam membuat karya tulis ilmiah dan laporan penelitian.

Bagi Sekolah

Penelitian pengembangan e-modul berbasis keterampilan abad 21
ini sebagai bahan ajar pendidikan agama islam dan budi pekerti yang
diharapkan mampu meningkatkan minat belajar peserta didik,
meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama islam dan budi
pekerti di sekolah serta mengatasi segala persoalan yang dihadapi pada

pembelajaran sebelumnya.

Bagi Peserta didik

12



Pengembangan e-modul berbasis keterampilan abad 21 sebagai
bahan ajar ini diharapkan agar dapat memudahkan peserta didik dalam
memahami materi konsep tentang Materi Asuransi, Bank, Koperasi

Syari’ah untuk Perekonomian Umat dan Bisnis yang Maslahah. Selain

REPOSITORY

itu dapat mejadi motivasi peserta didik dalam meningkatkan minat

University of Islam Malang

belajar sebagai kebutuhan untuk dapat berpikir cermat dan Kkritis,
kreatif, kolaboratif dan komunikatif dalam proses pembelajaran.
d. Bagi Pendidik

Pengembangan e-modul berbasis keterampilan abad 21 sebagai
bahan ajar pendidikan agama islam dan budi pekerti ini diharapkan agar
pendidik lebih mudah dalam menyampaikan materi pembelajaran
kepada peserta didik terutama pada mata pelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerti. Serta juga dapat menjadi salah satu upaya dalam
meningkatkan kualitas pendidik, memberikan kepercayaan diri,
menambah wawasan hingga menjadi pertimbangan untuk melakukan
pembelajaran yang dapat membuat peserta didik menjadi termotivasi
dalam belajar serta dapat berpikir cermat dan kritis, kreatif, kolaboratif
dan komukatif sehingga proses pembelajaran dapat diselesaikan dengan
baik dan optimal.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan

Pengembangan E-Modul Berbasis Keterampilan Abad 21 Sebagai
Bahan Ajar pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas X di SMAN 8

Kota Malang ini dilakukan atas dasar asumsi, sebagai berikut:
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a. Bahwa e-modul sebagai bahan ajar yang praktis dan efektif dapat
memudahkan pendidik dan peserta didik dalam melakukan
pembelajaran yang optimal.

b. Materi Asuransi, Bank, Koperasi Syari’ah untuk Perekonomian Umat

REPOSITORY

dan Bisnis yang Maslahah sebagai materi yang strategis pada tingkat

University of Islam Malang

pemahaman konsep yang rendah akibat pembelajaran yang monton dan
menjenuhkan serta kurangnya latar belakang pemahaman awal peserta
didik, dapat dilalui dengan e-modul yang menyajikan materi dengan
mengincludekan ilustrasi gambar, audio dan video (audio visual) serta
quiz digital berbasis elektornik. Sehingga pembelajaran yang dilakukan
lebih menarik, feisien dan efektif serta dapat mendorong minat belajar
peserta didik dengan harapan capaian pembelajaran yang dihasilkan
dapat memuaskan.

c. Peserta didik menyukai suasana pembelajaran yang nyaman dan tidak
tegang. Mereka juga menginginkan adanya bahan ajar menarik dan
fleksibel yang dapat membuat mereka tidak hanya melakukan
pembelajaran di sekolah saja, tetapi dapat dilakukan kapanpun dan
dimana saja secara mandiri. Mudahnya peserta didik lebih suka dengan

pembelajaran yang praktis serta tidak monoton dan menjenuhkan.

Dari beberapa asumsi diatas, maka e-modul dapat dijadikan solusi
untuk memenuhi kebutuhan asumsi tersebut dimana pembelajaran tidak
terbatas oleh ruang dan waktu, efisien, efektif dan menarik sehingga peserta
didik dapat belajar secara aktif dan mandiri terhadap pengalaman belajar

pendidikan agama islam dan budi pekerti kelas X di SMAN 8 Kota Malang.
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2. Keterbatasan Pengembangan

Beberapa keterbatasan pada penelitian kali ini adalah:

a. Penelitian ini terbatas pada tahap uji lapangan terhadap peserta didik

REPOSITORY

kelas X SMAN 8 Kota Malang.

University of Islam Malang

b. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan E-Modul Berbasis
Keterampilan Abad 21 Sebagai Bahan Ajar pendidikan agama islam
dan budi pekerti kelas X di SMAN 8 Kota Malang.

G. Definisi Operasional

Agar tidak tidak terjadi perbedaan pendapat dan penafsiran terhadap

maksud dari penelitian ini, maka peneliti mendefinisikan beberapa istilah yaitu:

1. E-Modul sebagai Bahan Ajar Berbasis Keterampilan Abad 21

E-Modul diartikan sebagai suatu bahan ajar dengan menggunakan komputer
yang dapat menampilkan teks, gambar, grafik, audio, animasi dan video dalam
proses pembelajaran (Nugraha, Subarkah, & Sari, 2015). Adapun dalam
penelitian ini, e-modul diartikan sebagai bahan ajar yang dikembangkan oleh
peneliti secara sadar melalui proses tertentu demi memudahkan pendidik dan
peserta didik dalam melangsungkan proses pembelajaran tanpa harus terbatas
pada ruang dan waktu dan hal-hal yang menghambat tercapainya hasil optimal
dari proses pembelajaran yang dilakukan. Adapun bahan ajar E-Modul
pembelajaran abad 21 yang dimaksud dalam penelitian ini adalah modul
kembangan dengan mengincludekan ilustrasi gambar, audio dan video (audio
visual) serta quiz digital yang dapat diakses dengan menggunakan smartphone,

laptop ataupun perangkat-perangkat lain yang terhubung dengan internet.
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Adapun produk bahan ajar E-Modul ini berbasis keterampilan abad 21 yang
mengedepankan 4 sikap, yaitu meliputi: Colaboration, Communication,
Critical Thinking dan Creative. Adapun bahan ajar ini dibangun dengan
menggunakan aplikasi Microsoft dan Flipbook Maker, Microsoft merupakan
softwere yang digunakan dalam mengolah kata yang dilengkapi menu-menu
praktis yang memudahkan penggunanya dalam menggunakannya, adapun
Flipbook Maker adalah aplikasi yang menyajikan fitur-fitur audio visual untuk
menjadikan file suatu buku menjadi lebih menarik. Dengan demikian dapat
memudahkan pendidik dalam membuat dan menyajikan materi yang akan
diajarkan kepada peserta didik sehingga dapat meningkatkan minat belajar

peserta didik serta ketercapaian daripada pembelajaran.

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang
dilakukan oleh seseorang atau suatu lembaga pendidikan yang memberikan
pengajaran terkait dengan materi mengenai agama islam kepada seseorang baik
secara akademis maupun praktek yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari
(Syafrin et.al, 2023). Adapun pendidikan agama islam yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti
kelas di SMAN 8 Kota Malang kelas x materi Asuransi, Bank, Koperasi
Syari’ah untuk Perckonomian Umat dan Bisnis yang Maslahah untuk kelas X
SMA kurikulum merdeka pada buku paket terbitan kementrian pendidikan dan

kebudayaan.
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H. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. BABI . Pendahuluan. Menguraikan latar belakang, rumusan

REPOSITORY

masalah, tujuan pengembangan, spesifikasi  produk, manfaat

University of Islam Malang

pengembangan, asumsi pengembangan, ruang lingkup dan keterbatasan,
definisi operasional, dan sistematika penulisan.

2. BABII : Kajian Pustaka yang meliputi: modul ajar (pengertian
bahan ajar, pengertian modul, pengertian E-Modul, manfaat E-Modul),
pembelajaran abad 21 (hakikat pembelajaran abad 21), pembelajaran
pendidikan agama islam dan budi pekerti (kurikulum merdeka, pendidikan
agama islam dan budi pekerti, materi materi asuransi, bank, koperasi
syari’ah untuk perekonomian umat dan bisnis yang maslahah),
pengembangan E-Modul (pengembangan dan pembuatan e-modul, Software
Microsoft Word dan Flipbook Maker), kerangka berfikir.

3. BABIII : Metode Pengembangan, meliputi: model pengembangan,
prosedur pengembangan (desain uji coba, subjek uji coba, jenis data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data).

4. BAB IV : Hasil Pengembangan. Berisi tentang paparan hasil
pengembangan pada penelitian ini yang meliputi: penyajian data uji coba,
analisis data, dan revisi produk.

5. BABV : Penutup. Berisi kajian kesimpulan dan saran yang meliputi:
kajian produk yang telah direvisi, sarana pemanfaatan, diseminasi, dan

pengembangan produk lebih lanjut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kajian Produk yang Telah di Revisi

Penelitian ini mendeskripsikan proses dan kualitas serta respon peserta didik
terhadap dari produk yang dikembangkan. Produk yang dikembangkan dalam
penelitian kali ini adalah bahan ajar E-Modul berbasis keterampila abad 21 untuk
mata pelajaran endidikan agama islam dan budi pekerti kelas x di SMAN 8 Kota
Malang. Adapun materi ajar yang diangkat dalam produk yang dikembangan ini
adalah materi asuransi, bank, koperasi syari’ah untuk perekonomian umat dan
bisnis yang maslahah. Isi dari materi ini berpedoman pada kurikulum merdeka dan

capaian pembelajaran yang ada pada fase e, lemen figih.

Produk ini dikembangkan dengan menggunakan software Microsoft Word
dan Flipbook Maker Versi Corporation. Produk yang dikembangkan melimiliki
kekuatan pada isinya memuat fitur-fitur yang telah disesuaikan dengan kebutuhan
peseta didik. Fitur-fitur yag ada terssebut dapat membuat pembelajaran lebih
menarik, efisien dan efektif sehingga memjadikan peserta didik lebih termotivasi
dalam belajar. Adapun produk ini merupakan bahan ajar elektronik yang memiliki
nilai fleksibilitas yang dapat membuat penggunanya dapat mengaksesnya dimana
saja dan kapan saja, daya akses penggunaannya juga sudah disesuaikan serendah
mungkin agar tidak menghabiskan terlalu banyak kuota internet tanpa mengurangi

kualitas dari E-Modul.
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Namun selain itu, produk ini juga mempunyai kelemahan. Sekaipun produk
ini dapat diakses tanpa mengunaan internet, namun hal tersebut memerlukan
beberapa item file yang haru diunduh terlebih dahulu. Item-item yang perlu diunduh
tersebut memiliki beban penyimpanan yang cukup besar. Karenanya peneliti hanya
memberikan produk yang dapat diakses melalui internet kepada peserta didik pada
saat uji coba. Hal ini tentu dapat bermasalah jika pengguna berada dalam daerah

yang memiliki tingkat akses internet yang buruk.

Produk yang telah dikembangkan pada penelitian kali ini masih memiliki
kekurangan yang perlu diperbaiki lagi. Hal ini bertujuan untuk menghasilkan
produk yang lebih baik lagi. Masalah yang mungkin muncul adalah apabila
pengguna produk ini mengalami jaringan internet yang rendah atau tidak stabil.
Namun dalam kasus ini, penyediaan jaringan internet masih dapat ditanggung

menggunakan wifi sekolah.

Berikut adalah pembahan lengkap mengenai pengembangn produk E-
Modul sebagai Bahan Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Kelas X di SMAN 8 Kota Maang serta bagaiaman respon peserta didik
terhadap produk yang telah dikembangkan. Adapun hal-hal yang peneliti angkat

menjadi pembahasan adalah:

1. Pengembangan E-Modul Berbasis Keterampilan Abad 21 Sebagai Bahan Ajar
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X di SMAN 8

Kota Malang

Produk bahan ajar yang dikembangkan pada penelitian ini dikembangkan

dengan mengacu pada hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya
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yaitu perlu adanya bahan ajar yang menarik, efisien dan efektif yang mempunyai
nilai kenyamanan dan kepraktisan penggunaan serta dapat menjadikan proses
pembelajaran menjadi lebih baik dan optimal. Sebagaimana pendapat Munadi
(2013), bahwa penggunaan bahan atau media alat bantu sangat membantu aktivitas
daripada sebuah proses pembelajaran, baik di dalam maupun di luar Kkelas.
Terutama dalam membantu meningkatkan minat dan prestasi belajar peserta didik.
Sedengakan menurut Rufii (2015), secara umum penggunaan bahan ajar modul
dapat memungkinkan peserta didik untuk dapat mempelajari suatu materi secara

mandiri.

Adapun produk yang dikembangkan adalah bahan ajar elektronik berupa E-
Modul untuk meningkatkan motivasi belajar, keefektifitasan pembelajaran dan
keterampilan abad 21 pada mata pelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti
matari asuransi, bank, koperasi syari’ah untuk perekonomian umat da bisnis yang
maslahah. Nurmayanti (2015) mengemukakan bahwa E-Modul dapat diartikan
sebagai suatu bahan ajar mandiri yang sengaja disusun untuk dapat memenuhi
kebutuhan peserta didik secara efektif dan sistematis dalam bentuk unit
pembelajaran yang lebih kecil yaitu dapat terdiri dari animasi, audio dan navigasi
yang dikemas dengan sedemikian rupa dalam format elektronik demi mencapai
tujuan pembelajaran tertentu. Selain itu, Fitriana (2021) menjelaskan bahwa bahan
ajar berbasis teknologi informasi seperti video, interaktif dan e-learning dapat

memembuat pembelajaran lebih efisisin dan efektif.

Adapun proses pengembangan produk ini dilakukan dengan menggunakan
software Microsoft Word untuk mengolah kata dan Flipbook Maker Versi

Corporation untuk membuat E-Modul menjadi lebih menarik. Sebagaimana
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Mulyaningsih (2017) mengungkapkan bahwa Flipbook Maker adalah perangkat
lunak handal yang dirancang untuk dapat mengkonversi file PDF ke halaman baik
publikasi digital atau digital book. Perangkat lunak ini disertai dengan menu-menu
tertentu yang dapat digunakan untuk membuat tampilan file PDF menjadi lebih
menarik. Produk E-Modul yang dikembangkan berisi beberapa fitur yang
mendukung proses pembelajaran. Selain itu juga terdapat audio materi, video
pembelajaran, dan juga akronim untuk memudahkan peserta didik dalam mengingat
dan mengafalkan istilah-istilah tertentu pada materi yang disesuaikan dengan
kebutuhan yang diperlukan agar pembelajaran lebih menarik, efisien dan efektif

serta dapat membantu peserta didik dapat memiliki keterampilan abad 21.

Penelitian pengambangan kali ini dilakukan dengan menggunakan model
pengenmbangan ADDIE. Menurut Hidayat (2021), model pengembangan ADDIE
ini meliputi lima tahapan penelitian yaitu analysis (analisis), design (desain),
development (pengembangan), implementation (implementasi) dan evaluation
(evaluasi). Penggunanan model pengembangan ADDIE dinilai jelas, praktis dan
efektif (Hidayat, 2021). Menurut Mulyatiningsih (dalam Rohaeni, 2020) model
pengembangan ADDIE dianggap lebih rasional, tepat dan lengkap dibandingkan

dengan model lain.

Tahapan pertama yaitu analisis (analysis). Analysis adalah kegiatan atau
usaha telaah terhadap kondisi atau situasi kerja dan lingkungan sehingga dapat
menemukan kesimpulan terkait produk apa yang harus dikembangkan (Sugiyono,
2019). Pada tahap ini peneliti melakukan analisis kebutuhan dan tugas (struktur
materi, konsep, dan tujuan pembelajaran) yang digunakan untuk pembuatan produk

bahan ajar lebih lanjut.
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Kemudian untuk tahapan kedua yaitu desain (design). Design merupakan
kegiatan perancangan bentuk produk sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan
(Sugiyono, 2019). Pada tahap ini peneliti membuat kerangka E-Modul, menentukan
tata letak, dan buku referensi untuk sumber informasi materi ajar sesuai dengan

analisis yang tela dilkukan pada tahap sebelumnya.

Tahapan ketiga yaitu pengembangan (development). Development adalah
kegiatan pembuatan dan pengujian produk (Sugiyono, 2019). Pada tahap ini peneliti
melakukan proses pengembangan produk E-Modul berbasis keterampilan abad 21
untuk mata pelajaran pendidikan agama islam dan bdi pekerti kelas x pada materi
asuransi bank dan ekenomi syari’ah untuk perekoniman umat dan bisnis yang
maslahah. Setelah produk selesai dibuat maka peneliti melakukan penilaian
kelayakan produk pada validator ahli yang meliputi ahli desain, ahli materi dan ahli
pembelajaran. Adapun hasil penilaian tersebut adalah ahli desain sebesar 83% yang
berarti sangat valid, ahli materi 88% yang berarti sangat valid dan ahli pembelajaran
98% yang berarti sangat valid, sehingga berdasarkan hasil penilaian tersebut maka
produk bahan ajar E-Modul yang dikembangkan layak untuk diuji cobakan dalam

pembelajaran bersama peserta didik.

Adapun setelah melalui tahap pengembangan (development), dimana
produk sudah selesai dibuat dan dinyatakan valid dan layak oleh para ahli validator,
maka peneliti dapat melakukan tahap keempat vyaitu implementasi
(implementation). Implementation adalah kegiatan penggunaan produk
pengembangan (Sugiyono, 2019). Pada tahap ini peneliti melakukan uji coba E-
Modul yang telah di validasi dan direvisi kepada peserta didik kelas X di SMAN 8

Kota Malang. Produk bahan ajar yang telah selesai dibuat dan dinytakan layak,
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ditampilkan dalam bentuk tautan yang dapat diakses oleh pengguna. Produk berupa
bahan ajar E-Modul berbasis keterampilan abad 21 dapat diakses melalui tautan

https://online.flipbuilder.com/sbzdy/fkit/.

Tahap terakhir pada penelitian ini adalah tahap evaluasi (evaluation).
Evaluation merupakan kegiatan menilai apakah setiap langkah kegiatan dan produk
yang dibuat sudah sesuai dengan spesifikasi atau belum (Sugiyono, 2019). Pada
tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap produk E-Modul untuk perbaikan

produk yang lebih baik.

2. Respon Peserta Didik E-Modul Berbasis Keterampilan Abad 21 Sebagai Bahan
Ajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X di

SMAN 8 Kota Malang

Respon peserta didik pada penelitian ini diperoleh melalui hasil kuioner
yang teah dibuat sebeumnya dan diisi oleh peserta didik. Penyebaran kusioner
merupakan kegiatan yang diakukan untuk menyebarkan seperangkat pertanyaan
dan pernyataan secara tertulis atau tidak kepada responden (Sugiyono, 2014). Hasil
dari kusioner tersebut kemudian jumlah total, selanjutnya diolah menggunakan
rumus persamaan untuk mengetahui tingka kelayakan dari produk yang telah

dikembangkan.

Pada uji coba yang dilakukan peneliti memberikan lembar kusioner berisi
sebanyak 10 pertanyaan yang dikategorikan menjadi tiga bagian, yaitu kepraktisan
penggunaan, daya tarik dan efisiensi. Untuk mendapatkan penilaian respon peserta
didik tersebut, peneliti melakukan uji coba produk terlebih dahulu kepada peserta

didik kelas X di SMAN 8 Kota Malang. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui
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respon peseta didik terhadap produk E-Modul yang telah dikembangkan, serta
untuk mengetahui tingkat kelayakan pada aspek penggunaan berdasarkan tabel

hasil kualifikasi yang ada.

Suastika dan Wahyuningtyas (2018) mengungkapkan bahwa modul yang
berkulitas mempunyai karakterisitik tertentu, antara lain adalah (a) Self Instruction
(rangsangan untuk menguatkan kontrol diri terhadap sesuatu), (b) Self Contained
(mandiri), (c) Stand Alone (berdiri sendiri), (d) Adaptif, (e) User Friendly,
(bersahabat atau mudah digunakan), (f) Konsisten (penulisan sesuai kaidah yang
tepat dan tetap atau tidak berubah-ubah), (g) Sistematis (memiliki penulisan yang
jelas). Adapun hasil respon peserta didik terhadap produk bahan ajar E-Modul yang
dikembangkan dapat dinilai positif, hal tersebut dibuktikan dengan adanya hasil

persentase pada setiap item pertanyaan yang telah diisi.

Pada item pertanyaan pertama, rata-rata hasil persentase yang diperoleh
adalah skala satu dengan nilai 5 point (sangat setuju) sebesar 65%, skala dua dengan
nilai 4 point (setuju) sebesar 32%, dan skala tiga dengan nilai 3 point (kurang
setuju) adalah 3%, sehingga total keseluruhan persentase adalah 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan produk bahan ajar E-Modul yang telah
dikembangkan pada penelitian kali ini dapat digunakan dengan mudah oleh peserta
didik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Mahmudi (2022) yang
mengungkapkan bahwa penggunaan bahan atau media pembelajaran dalam bentuk
modul terbukti mudah dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Maka dengan demikian E-Modul ini memenuhi syarat sebagai user friendly yaitu

bersahabat dan mudah digunakan.
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Item pertanyaan kedua, rata-rata hasil persentase yang diperoleh adalah
skala satu dengan nilai 5 point (sangat setuju) sebesar 58%, skala dua dengan nilai
4 point (setuju) sebesar 39%, dan skala tiga dengan nilai 3 point (kurang setuju)
sebesar 3%, sehingga total keseluruhan persentase adalah 100%. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta didik dapat dengan mudah memahami isi materi yang
terdapat pada bahan ajar E-Modul yang dikembangkan menggunakan aplikasi
Flipbook Maker Versi Coropration serta mempunyai fitur-fitur menarik dan
memudahkan peserta didik dalam belajar. Pengembangan E-Modul menggunakan
aplikasi ini menunjukan pengembangan yang positif dalam kegiatan pembelajaran,
yaitu dapat memberikan kemudahan bagi pengguna dalam memahami materi
pembelajaran serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik (Putri, 2023).
Maka dengan demikian, produk bahan ajar E-Modul ini telah memenuhi syarat

sebagai modul yang adaptif.

Item pertanyaan ketiga, rata-rata hasil persentase yang diperoleh pada butir
ini adalah skala satu dengan nilai 5 point (sangat setuju) sebesar 52%, skala dua
dengan nilai 4 point (setuju) sebesar 42%, skala tiga dengan niai point 3 (kurang
setuju) sebesar 3% dan skala empat dengan nilai point 2 (cukup setuju) sebesar 3%,
sehinggal total keseluruhan persentase adalah 100%. Adapun item pertanyaan
keempat, diperoleh hasil rata-rata persentase yaitu skala satu dengan nilai 5 point
(sangat setuju) sebesar 45%, skala dua dengan nilai 4 point (setuju) sebesar 48%,
skala tiga dengan nilai 3 point (kurang setuju) sebesar 3%, dan skala empat dengan
nilai 2 point (cukup setuju) sebesar 3%, sehinggal total keseluruhan persentase
adalah 100%. Dari kedua hasil rata-rata persentase tersebut maka dapat diketahui

bahwa peserta didik mendapatkan kemudahan dalam mencari dan memahami
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materi melalui fitur-fitur yang ada pada produk bahan ajar E-Modul yang

dikembangkan.

Hal tersebut selaras dengan Suarsana & Mahayukti (2013) yang menyatakan
bahwa E-Modul menawarkan kemudahan navigasi interaktif, memungkinkan
pengguna menampilkan gambar, audio, video dan animasi serta dilengkapi dengan
uji formatif yang memungkinkan umpan balik dengan segera. Selain itu Gunawan
(2018) juga menjelaskan bahwa media atau bahan ajar menggunakan e-modul
dinilai potensial terhadap hasil belajar peserta didik serta dapat meningkatkan minat
dan keingintahuan pada aktivitas belajar peserta didik. Dengan demikian, produk
bahan ajar E-Modul ini telah memenuhi syarat sebagai self instruction yaitu

rangsangan untuk menguatkan kontrol diri terhadap sesuatu.

Berikutnya item pertanyaan kelima, hasil rata-rata persentase yang
diperoleh adalah skala satu dengan nilai 5 point (sangat setuju) sebesar 48%, skala
dua dengan nilai 4 point (setuju) sebesar 39% dan skala 3 dengan nilai 3 point
(kurang setuju) sebesar 13%, sehingga total persenatse adalah 100%. Disisi lain
pada item pertenyaan keenam, rata-rata persentase adalah skala satu dengan nilai 5
point (sangat setuju) sebesar 39%, skala dua dengan nilai 4 point (setuju) sebesar
45%, skala tiga dengan nilai 3 point (kurang setuju) sebesar 13%, dan skala empat
dengan nilai 2 point (cukup setuju) sebesar 3%, sehingga total persentase adalah

100%.

Kedua hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan produk bahan ajar E-
Modul yang dikembangkan menggunakan software Microsoft Word dan Flipbook

Maker Versi Corporation sangat diminati dan terlihat menarik bagi peserta didik,



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

112

sehingga membuat mereka lebih termotivasi dalam belajar. Sebagaimana
Nurmayanti (2015) yang mengemukakan bahwa E-modul dapat diartikan sebagai
suatu bahan ajar mandiri yang sengaja disusun untuk dapat memenuhi kebutuhan
peserta didik secara efektif dan sistematis dalam bentuk unit pembelajaran yang
lebih kecil yaitu dapat terdiri dari animasi, audio dan navigasi yang dikemas dengan
sedemikian rupa dalam format elektronik demi mencapai tujuan pembelajaran

tertentu.

Adapun item pertanyaan ketujuh, rata-rata persentase respon peserta didik
adalah skala satu dengan nilai 5 point (sangat setuju) sebesar 65%, dan skala dua
dengan nilai 4 point (setuju) sebesar 35%, sehingga total keseluruhan persentase
adala 100%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan produk bahan ajar E-Modul
yang dikembangkan pada penelitian kali ini secara positif efisien dan efektif untuk
digunakan. Penggunaan bahan ajar berbasis teknologi informasi seperti video,
interaktif dan e-learning dapat memembuat pembelajaran lebih efisien dan efektif

(Fitriana, 2021).

Pada item pertanyaan kedelapan, rata-rata hasil persentase yang diperoleh
adalah skala satu dengan nilai 5 point (sangat setuju) sebesar 65%, skala dua dengan
nilai 4 point (setuju) sebesar 32%, dan skala empat dengan nilai 2 point (cukup
setuju) sebesar 3%, sehingga total persentase adalah 100%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pemilihan bahasa yang digunakan dalam produk bahan ajar E-
Modul yang dikembangkan dapat dengan udah difahami oleh peserta didik. Hal ini
searas dengan Prastowo (2015) yang menyatakan bahwa modul merupakan sebuah
bahan ajar cetak yang disusun secara sistematis dengan bahasa yang mudah

dipahami oleh peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usia mereka,
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agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan bantuan atau arahan dari
pendidik. Dengan demikian maka produk bahan ajar E-Modul yang dikembangkan
memenuhi syarat konsisten yaitu penulisan yang digunakan sudah sesuai dengan
kaidah yang tepat dan tetap atau tidak berubah-ubah serta sistematis yaitu memiliki

penulisan yang jelas.

Pada item pertanyaan kesembilan, rata-rata hasil persentase respon peserta
didik adalah skala satu dengan nilai 5 point (sangat setuju) sebesar 71%, skala dua
dengan nilai 4 point (setuju) sebesar 26%, dan skala tiga dengan nilai 3 point
(kurang setuju) sebesar 3%, sehingga total persentase adalah 100%. Sedangkan
pada item pertenyaan kesepuluh, rata-rata hasil persentase respon peserta didik
adalah skala satu dengan nilai 5 point (sangat setuju) sebesar 71%, skala dua dengan
nilai 4 point (setuju) sebesar 23%, skala tiga dengan nilai 3 point (kurang setuju)
sebesar 3% dan skala empat dengan nilai 2 point (cukup setuju) sebesar 3%,

sehingga total persentase adalah 100%.

Kedua hasil persentase diatas menunjukkan bahwa penggunaan produk
bahan ajar E-Modul dinilai secara positif sebagai bahan ajar yang fleksibel yang
dapat digunakan dimana saja dan kapan saja, peserta didik juga dapat dengan
mudah mengakses produk bahan ajar E-Modul tanpa memerlukan adanya aplikasi
atau alat pendukung lain. Menurut Vembriarto (dalam Pulukadang et.al, 2020) E-
modul dianggap memiliki multifungsi yang dapat mengatasi keterbatasan waktu,
ruang dan daya indra, dapat digunakan secara bervariasi dan memungkinkan siswa
untuk dapat mengukur dan mengevaluasi diri sendiri serta lebih percaya diri dan

lain-lain Dengan demikian maka, produk bahan ajar E-Modul yang dikembangkan
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memenubhi syarat self contained yaitu bahan ajar yang mandiri dan stand alone yaitu

berdiri sendiri.

Selain itu, adapun hasil skor peresentase isian kusioner yang telah diberikan
kepada peserta didik dan telah diolah adalah sebesar 90% dengan kategori sangat
valid. Dengan demikian, berdasarkan hasil respon tersebut maka produk bahan ajar
berupa E-Modul yang telah dikembangkan sebelumnya dapat dinyatakan menarik,

efisisen, efektif dan juga layak untuk digunakan.

Berdasarkan hasil data diatas, maka produk Bahan Ajar E-Modul Berbasis
Keterampilan Abad 21 untuk Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti Kelas X di SMAN 8 Kota Malang ini telah memenuhi validity (validitas).
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil rata-rata persentase keseluruhan aspek yaitu
desain, materi/isi, pembelajaran/pedagogik dan teknikal/instrument respon peserta
didik adalah 90% yang berarti sangat valid/layak. Selain itu berdasarkan pendapat
Suastika dan Wahyuningtyas (2018) sebelumnya, maka produk bahan ajar E-Modul
yang dikembangkan juga memenuhui semua syarat sebagai modul yang berkualitas.
Dengan demikian maka produk pengembangan E-Modul Berbasis Keterampilan
Abad 21 untuk Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X
di SMAN 8 Kota Malang dinyatakan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar
pendidikan agama islam dan budi pekerti untuk membantu peserta didik dalam
memahami materi asuransi, bank, koperasi syari’ah untuk perekonomian umat dan

bisnis yang maslahah.
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Berdasakan hasil penelitian berkaitan dengan pemanfaatan E-Modul
berbasis keterampilan abad 21 sebagai bahan ajar mata pelajaran pendidikan agama
islam dan budi pekerti kelas x di sman 8 kota malang, maka peneliti memberikan

saran sebagai berikut:

1. Pemanfaatan Produk

Dengan adanya produk berupa E-Modul ini bisa menjadi salah satu bahan
ajar mandiri yang dapat digunakan oleh pendidik untuk membuat pembelajaran
lebih efisien dan efektif serta meningkatkan motivasi sehingga membuat proses
pembelajaran menjadi lebih baik dan optimal khususnya pada materi tentang
asuransi, bank, koperasi syari’ah untuk perekonomian umat dan bisnis yang
masahah. Adapun jika materi yang terdapat pada E-Modul belum pernah
disampaikan kepada peserta didik, maka pendidik dapat menjelaskannya terlebih

dahulu.

2. Diseminasi Produk

Produk yang dikembangkan berupa bahan ajar E-Modul berbasis
keterampilan abad 21 ini telah dinyatakan valid sesuai dengan hasil validitas pada
pembahasan sebelumnya di bab empat. Materi yang digunakan sesuai dengan buku
paket kurikulum merdeka, dengan capaian belajaran sesuai keputusan
kemendikmud ristek tahun 2022 dan indikator yang dikembangan. Oleh karenanya
produk ini nantinya dapat digunakan untuk sekolah-sekolah lain tibgakat

SMA/SMK Sederajat selain dari tempat penelitian. Harapannya peserta didik dapat
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mempunyai kompetensi yang unggul sesuai dengan keterampilan abad 21 serta

hasil beajar yang baik.

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Bagi peneliti selanjutnya produk ini dapat dikembangkan lebih lanjut
dengan menambahkan lebih banyak tampilan dan fitur-fitur tambahan yang dapat
membuat peserta didik menjadi lebih termotivasi lagi untuk belajar. Selain itu juga
dapat mengembangkan indikator dan tujuan pembelajaran lebih dari untuk
meningkatkan keterampilan abad 21 sehingga nantinya diharapkan peserta didik
dapat mempunyai keterampilan yang unggul serta hasil belajar yang baik dan

memuaskan.
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